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ABSTRAK 
 

KUSTIYANA DEWI, Pengaruh Penerapan Akuntansi Forensik Dan Audit 
Investigasi Terhadap Pendeteksian Fraud Pada Kantor Perwakilan BPKP 
Provinsi Sumatera Selatan. (Di Bawah bimbingan Bapak Yancik Syafitri SE., 
M. Si dan Ibu Yuni Rachmawati SE., M. Si,AK.,CA) 
 

Skripsi ini pada dasarnya membahas Pengaruh Penerapan Akuntansi Forensik 

dan Audit Investigasi Terhadap Pendeteksian Fraud. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui, menganalisis serta membuktikan pengaruh penerapan akuntansi 

forensik dan audit investigasi terhadap pendeteksian fraud pada Kantor Perwakilan 

BPKP Provinsi Sumatera Selatan baik secara simultan mapun secara parsial, yang 

dimana variabel paling berpengaruh terhadap pendeteksian fraud. Responden yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 50 auditor di bagian investigasi, Akuntan 

Negara, Akuntanbilitas Pemerintah Daerah dan Instansi Pengawasan Pemerintah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan kuesioner.Teknik 

analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji realibilitas, analisis regresi linier 

berganda, koefisien determinan, uji simultan (F) dan uji uji parsial (t) dengan 

menggunakan SPSS versi 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik secara simultan maupun parsial 

penerapan akuntansi forensik dan audit investigasi berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap pendeteksian fraud Pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi 

Sumatera Selatan. 

 

Kata Kunci : Akuntansi Forensik, Audit Investigasi dan Pendeteksian Fraud. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan global yang sangat pesat dan teknologi yang semakin maju, 

membawa dampak besar kepada perilaku masyarakat saat ini. Banyak hal yang 

dilakukan dengan menggunakan teknologi bahkan kecurangan saat ini juga bisa 

dilakukan dengan teknologi. Seiring dengan perkembangan pada dunia usaha 

yang kini menjadi sangat kompleks. Berkembangnya berbagai macam kejahatan 

dalam bentuk kecurangan (fraud) terutama dalam dunia akuntansi (Anggraini, 

dkk. 2019).    

Perkembangan teknologi informasi diikuti dengan berkembangnya praktik 

kecurangan. Kecurangan (fraud) adalah penipuan yang dilakukan secara sadar 

oleh individu atau kelompok dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang 

sifatnya melanggar hukum serta dapat mengakibatkan kerugian bagi orang lain, 

biasanya kerugian finansial (Rahmayanti, dkk. 2022:2). Suatu tindakan fraud bisa 

dibilang dapat merugikan pihak lain bahkan banyak pihak. Dari pengertian 

tersebut bisa dilihat juga bahwa kecurangan bisa saja dilakukan oleh siapa saja, di 

mana saja dan dapat menggunakan apa saja.  

Kecurangan (fraud) biasanya terjadi di sektor pemerintah (pemerintahan) 

maupun di sektor swasta (perusahaan). Jenis fraud ini sendiri pun berbeda-beda 

setiap Negara, karena praktik fraud pada umumnya bisa dipengaruhi oleh kondisi 



 

 
 

hukum di negara yang bersangkutan. Skema fraud yang dibentuk oleh Association 

of Certified Fraud Examiners (ACFE) atau yang biasa disebut sebagai fraud tree 

dibagi menjadi 3 yaitu; 1) korupsi, 2) penyalahgunaan aset, serta 3) kecurangan 

pada laporan keuangan (Suryani, dkk. 2021).  Fraud tree itu sendiri adalah sistem 

pembagian terstruktur mengenai tentang hal-hal yang disebabkan oleh penipuan.   

Praktik akuntansi forensik di Indonesia mulai dikenal setelah keberhasilan 

Price Waterhouse Coopers (PWC) dalam membongkar kasus Bank Bali. PWC 

dalam kasus Bank Bali mampu menunjukkan arus dana yang rumit berbentuk 

seperti diagram cahaya yang mencuat dari matahari (sunburst), kemudian PWC 

meringkasnya menjadi arus dana dari orang-orang yang terlibat dalam kasus ini 

(Jenitra, 2018).   

Pada tahun 2022 menurut catatan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), 

Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan kasus korupsi terbanyak sepanjang 

tahun 2021 dengan total 30 kasus (KPK, 2022). Namun, Pada tahun 2021 opini 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) diraih oleh Provinsi Sumatera Selatan 

(Sumsel.bpk.go.id, 2022). Artinya laporan keuangan telah tersaji secara wajar dan 

sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). Akibat hal tersebut 

terjadinya mismatch antara opini WTP yang dicapai Provinsi Sumatera Selatan 

dengan jumlah kasus yang sebenarnya. Tidak diragukan lagi, penipuan dalam 

segala bentuk dan manifestasinya telah menjadi masalah yang terus-menerus 

dalam kegiatan pemerintahan. Salah satu praktik penipuan yang sering terjadi di 

sektor pemerintahan yaitu dalam hal penyediaan barang atau jasa (Rahmayanti, 

dkk. 2022).  



 

 
 

Pengadaan barang dan jasa merupakan proses kesinambungan pertukaran 

yang menggunakan sumber daya keuangan perusahaan untuk dijadikan alat 

produksi (capital expenditures), yang sangat berpotensi sekali terjadi 

penyimpangan dan kecurangan. Pengadaan barang dan jasa publik merupakan 

aktivitas yang sensitive melihat dari jumlah anggaran yang sangat signifikan dan 

terus bertambah anggaran setiap tahunnya (Wiharti & Novita, 2020:116). 

Berdasarkan kategori penanganan kasus tindak pidana korupsi berdasarkan jenis 

perkara sepanjang tahun 2004 hingga tahun 2022 terdiri dari 867 perkara 

penyuapan, 274 perkara pengadaan barang dan jasa, 57 perkara penyalahgunaan 

anggaran, 49 perkara tindak pidana pencucian uang, 27 perkara pungutan, 25 

perkara perizinan, dan 11 perkara merintangi proses KPK (Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK), 2022).  

Tabel 1.1 

Kasus Tindak Pidana Korupsi yang Ditangani KPK Tahun 2004 – 

2022 

Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

Provinsi Sumatera Selatan dipilih sebagai subjek dalam penelitian ini karena salah 

satu tugas dari bidang investigasi Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Selatan 

adalah melaksanakan akuntansi forensik dan audit investigasi terhadap kasus-

kasus penyimpangan/melanggar hukum (fraud) yang merugikan keuangan negara.  



 

 
 

Kendati demikian diperlukan supervisi terhadap pelaksanaan penyediaan barang 

atau jasa pemerintah BPKP wajib melakukan pengawasan sesuai dengan 

(peraturan BPKP RI Nomor 3 tahun, 2019) Tentang Pedoman Pengawasan 

Internal Pengadaan Barang atau Jasa Pemerintah melalui fungsinya sebagai aparat 

pengawas internal.  

Pada tahun 2021 terdapat 12 kasus penyimpangan/melanggar hukum 

(fraud) yang telah di audit oleh BPKP Perwakilan Sumatera Selatan, salah satunya 

tentang pengadaan barang atau jasa.  

Tabel 1.2 

Kasus Yang Di Audit BPKP Provinsi Sumatera Selatan Pada Tahun 2021 

No. Kasus Kategori Penanganan 

Kasus 

1 Dugaan TPK Fasilitas KMK Konstruksi Tahun 

Anggaran 2017-2019 

Tindak Pidana Korupsi 

2 Kasus Rehap Jalan Desa Tahun 2019 Muara Enim Pengadaan 

Barang/Jasa 

3 Dugaan TPK Penyelewengan Keuangan Desa 

Tahun Anggaran 2017-2019 OKU Selatan 

Tindak Pidana Korupsi 

4 Dugaan TPK Penyalahgunaan Bantuan Dana Desa 

Tahun Anggaran 2017-2018 OKU Timur 

Tindak Pidana Korupsi 

5 Kegiatan Peningkatan Jalan 2019 Kab. Ogan Illir 

Palembang    

Pengadaan 

Barang/Jasa 

6 Penyelewengan Dana Desa OKU Selatan 2017 Pengadaan 

Barang/Jasa 

7 Penyediaan Pengadaan Konstruksi Di Palembang 

2017  

Pengadaan 

Barang/Jasa 

8 Kegiatan pembuatan Pagar Batas  Pengadaan 

Barang/Jasa 

9 Penyimpangan Pelaksanaan infrastruktur unit 

center sumber dana APBN 

Pengadaan 

Barang/Jasa 



 

 
 

10 Kegiatan Pengadaan Benih Pengadaan 

Barang/Jasa 

11 Kegiatan Perjalanan Dinas  

12 Penyalahgunaan Aset Desa Penyalahgunaan Aset 

Sumber: BPKP Bagian Investigasi 

Dalam kondisi seperti ini penerapan di bidang akuntansi forensik dan audit 

investigasi sangat diperlukan. Akuntansi forensik merupakan penerapan disiplin 

akuntansi yang sangat luas, yang mencakup ilmu pemeriksaan masalah hukum, 

baik penyelesaian hukum di pengadilan (litigasi)   maupun di luar pengadilan 

(non-litigasi), yang digunakan untuk meningkatkan pengawasan dan kinerja 

auditor. Sedangkan untuk penerapan audit investigasi sebagai bentuk pemeriksaan 

dengan tujuan mengidentifikasi dan mengungkapkan kecurangan.    

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wiharti, & Novita, 2020) 

(Rahmayanti, dkk. 2022) dan (Ilhulhaq, dkk. 2019) menyimpulkan bahwa 

akuntansi forensik dan audit investigasi baik secara parsial maupun simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian fraud. Penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh (Batubara, 2020) (Rizki, dkk. 2016) menyimpulkan bahwa 

audit investigasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian fraud.  

Berdasarkan fenomena dan adanya gap riset mengenai fraud ini, menjadi 

latar belakang penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Akuntansi Forensik dan Audit Investigasi Terhadap 

Pendeteksian Fraud Pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera 

Selatan”.  



 

 
 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang akan 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1 Berapa besar pengaruh penerapan akuntansi forensik dan audit investigasi 

secara simultan terhadap pendeteksian fraud pada Kantor Perwakilan BPKP 

Provinsi Sumatera Selatan? 

2 Berapa besar pengaruh penerapan akuntansi forensik secara parsial terhadap 

pendeteksian fraud Pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera 

Selatan? 

3 Berapa besar pengaruh audit investigasi secara parsial terhadap pendeteksian 

fraud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1 Untuk mengetahui pengaruh penerapan akuntansi forensik dan audit 

investigasi secara simultan terhadap pendeteksian fraud pada Kantor 

Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Selatan. 

2 Untuk mengetahui pengaruh penerapan akuntansi forensik secara parsial 

terhadap pendeteksian fraud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi 

Sumatera Selatan. 

3 Untuk mengetahui pengaruh audit investigasi secara parsial terhadap 

pendeteksian fraud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Selatan. 



 

 
 

1.4   Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademik 

 Adapun manfaat akademik yang diambil dari penulisan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1 Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memperuas pengetahuan penulis mengenai 

penerapan akuntansi forensik dan audit investigasi terhadap pendeteksian 

fraud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Selatan  

2 Bagi Universitas Tridinanti Palembang 

Sebagai referensi dan menambah literatur/bahan bacaan yang ada di 

perpustakaan sekaigus bahan acuan bagi mahasiswa untuk membuat proposal 

di masa yang akan datang.  

3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi literature serta menjadi bahan referensi dan 

sebagai bahan perbandingan khususnya daam mengembangkan penelitian 

focus kajian yang sama pada masa yang akan datang.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

  Adapun manfaat praktis dari penulisan ini, yaitu diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan gambaran kepada pihak Perwakilan BPKP Provinsi 

Sumatera Selatan serta dapat menambah informasi bagi instansi terkait dalam 

melakukan pendeteksian kecurangan (fraud). 
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